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The Effectiveness of the Application of Basic Physics Learning Devices Based 

on Critical Thinking Skills Using the Edmodo Platform on Android. The purpose 

of this study is to describe the effectiveness of the application of basic physics 

learning devices based on critical thinking skills using the Android platform 

Edmodo application. This research is a pre-experimental study with the research 

design used namely One Group Pretest Postest Design. The research subjects were 

16 second semester students of the 2018 - 2019 academic year STKIP PGRI 

Mathematics Education Study Program Bangkalan subject matter of temperature 

and heat. The results of critical thinking skills at the pretest and posttest 

experienced a significant increase having N-Gain 0.6 in the moderate category. 

The results of the positive student responses to learning questionnaires were 

86.4%. It can be concluded that the application of basic physics learning devices 

based on critical thinking skills using the android platform EDMODO application 

can improve students 'critical thinking skills and students' positive responses to 

learning so that they can be said to be effective. 
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Tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan efektifitas penerapan perangkat 

pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan 

aplikasi edmodo berplatform android. Penelitian ini merupakan penelitian pra 

eksperimen dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest 

Postest Design.Subyek penelitian yaitu 16 mahasiswa semester II tahun ajaran  

2018/2019 Program Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Bangkalan  materi 

pokok suhu dan panas. Hasil keterampilan berpikir kritis pada pretest dan posttest 

mengalami peningkatan yang signifikan memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang. 

Hasil angket respon mahasiswa positif terhadap pembelajaran sebesar 86,4%. Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa penerapan perangkat pembelajaran fisika dasar 

berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi EDMODO 

berplatform android  dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis mahasiswa 

dan respon positif mahasiswa terhadap pembelajaran sehingga dapat dikatakan 

efektif. 
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Sitasi: Zainudin & Pambudi, B. (2019). Efektifitas Penerapan Perangkat Pembelajaran Fisika Dasar Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis Menggunakan Aplikasi Edmodo Berplatform Android. Prisma Sains : Jurnal 

Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran Matematika dan IPA IKIP Mataram, 7(1), 17-26. 

PENDAHULUAN  
Pada era revolusi industri 4.0 Menristekdikti mendorong  Perguruan Tinggi (PT) 

mengembangkan pembelajaran dalam jaringan (daring). Perkembangan teknologi informasi 

membuat sistem pendidikan PT secara fleksibel tanpa dibatasi ruang dan waktu. Informasi 

tidak hanya terbatas pada pertemuan tatap muka dikelas, akan tetapi mahasiswa dapat 

http://ojs.ikipmataram.ac.id/index.php/prismasains/index
mailto:zainuddin@stkippgri-bkl.ac.id
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memperoleh informasi dengan mengakses informasi dari rumah dan dapat berinteraksi setiap 

waktu. Kompetensi dosen salah satunya adalah harus dapat memanfaatkan aplikasi atau 

software pendidikan dalam proses pembelajaran. Aplikasi EDMODO merupakan aplikasi open 

source khusus pendidikan yang tersedia di http://edmodo.com dan di play store smartphone 

android, sehingga aplikasi EDMODO mudah diintall pada smartphone. Pada umumnya 

mahasiswa menggunakan smartphone android aplikasi media sosial facebook dan whatsapp 

sebagai alat komunikasi sehari-hari. Platform aplikasi EDMODO yang seperti media sosial, 

memberi kesempatan mahasiswa dapat berinteraksi dalam suatu group seperti menggunakan 

facebook.  

Blended learning merupakan sistem pembelajaran yang mengkombinasikan strategi 

pembelajaran langsung tatap muka dan online (sinkronous) dan pembelajaran mandiri 

(asinkrounous). Pada kelas online dosen memposting informasi perkuliahan pada group fisika 

dasar aplikasi EDMODO melalui fitur catatan (note) dengan melampirkan file (attach file) 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dan modul 

perkuliahan. Informasi perkuliahan dengan cepat dan mudah menggunakan aplikasi EDMODO  

(Al-Said, 2015). 

Mahasiswa memberi komentar dan tanggapan secara kritis dan bertanggung jawab 

terhadap masalah (study kasus) yang diposting oleh dosen pada group fisika dasar. Dosen 

sebagai fasilitator memberi kesempatan mahasiswa belajar menemukan sendiri konsep 

(mengkonstruksi) sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Dosen  memberikan scaffolding 

(assisted learning) kepada mahasiswa apabila  mengalami kesulitan. Vygotsky (1962)  

menyatakan bahwa mahasiswa dapat belajar dengan baik ketika mahasiswa menyelesaikan 

masalah dengan mahasiswa yang lebih mampu atau orang dewasa. 

Dosen juga dapat memposting informasi dan petunjuk tugas kepada mahasiswa dengan 

melampirkan file dan Share Link dengan setting waktu tugas dapat diunduh oleh mahasiswa 

dan batas mengunggah tugas. Jika mahasiswa melebihi batas waktu yang ditentukan, maka 

mahasiswa tidak dapat mengunggah tugas. Aktivitas mahasiswa melaksanakan tugas melatih 

keterampilan mahasiswa dalam memanfaatkan IT dalam menyelesaikan masalah dan sikap 

disiplin. Keterampilan tersebut sangat dibutuhkan oleh mahasiswa pada era revolusi 4.0, 

sehingga lulusan (output) perguruan tinggi memiliki keterampilan yang sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi abad 21, misalnya pelatihan sertifikasi guru secara online. 

Berpikir kritis adalah keterampilan menggunakan berpikir kognitif dalam menghadapi 

suatu masalah yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan 

evaluasi (Bloom, 1956). Berpikir kritis adalah proses berpikir seseorang dalam memecahkan 

suatu masalah secara reflektif dengan argumen logis, rasional, dengan mengumpulkan dan 

menafsirkan  informasi  serta mengevaluasi informasi untuk mengambil suatu keputusan 

(James, 2015).  Indikator keterampilan berpikir kritis menurut  Ennis (1985) antara lain  

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan, 

memberikan penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik. Indikator  keterampilan 

berpikir kritis menurut  Facione (2013) antara lain menginterpretasi (interpretation), 

menjelaskan (explanation), menganalisis (analysis), mengevaluasi (evaluation), 

menyimpulkan (inference) dan regulasi diri (self regulation). Berdasarkan definisi 

keterampilan berpikir kritis di atas, indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini 

antara lain mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan. 

Indikator mengidentifikasi masalah yaitu mengumpulkan informasi dan memahami 

(pengetahuan dan pemahaman) masalah tentang suhu dan panas. Indikator menyelesaikan 

masalah yaitu menerapkan (aplikasi) prinsip dan menganalisis (analisis dan sintesis) konsep 

suhu dan panas. Indikator membuat kesimpulan yaitu mengevaluasi penyelesaian masalah suhu 

dan panas (evaluasi 

http://edmodo.com/
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Pada umumnya mahasiswa menggunakan smartphone android aplikasi media sosial 

facebook dan whatsApp sebagai alat komunikasi sehari-hari. Platform aplikasi edmodo yang 

seperti media sosial, memberi kesempatan mahasiswa dapat berinteraksi dalam suatu group 

seperti menggunakan facebook. Platform aplikasi edmodo seperti media sosial  facebook, tetapi 

platform aplikasi edmodo lebih pribadi dan aman yaitu hanya mahasiswa yang telah memiliki 

kode group (nama kelas atau mata kuliah) dari dosen yang dapat bergabung dengan group  

(Kongchan, 2012). Platform aplikasi edmodo memudahkan mahasiswa menggunakan aplikasi 

edmodo, karena pada umumnya mahasiswa sudah terbiasa menggunakan facebook (Suriadhi, 

Kade, & Suwatra, 2014). Penggunaan aplikasi edmodo yang mudah bagi mahasiswa memberi 

motivasi kepada mahasiswa dan memberi peluang mahasiswa untuk aktif belajar  (Coca & 

Slisko, 2013).). 

Berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran fisika dasar program studi 

pendidikan matematika STKIP Bangkalan mahasiswa semester I tahun pelajaran 2017-2018 

menunjukkan bahwa penilaian hasil belajar fisika dasar pada umumnya berdasarkan ranah 

kognitif saja yaitu kemampuan menghafal rumus-rumus dan menggunakan rumus, sehingga 

pembelajaran fisika dasar tidak memberi makna kepada mahasiswa. Ketuntasan belajar 

mahasiswa berdasarkan kemampuan mengingat dan menggunakan rumus-rumus dalam 

perhitungan matematis. Permendikbud No 49 Tahun 2014 menyatakan bahwa capaian 

pembelajaran  kurikulum KKNI terdiri dari sikap, penguasaan pengetahuan, keterampilan 

khusus dan keterampilan umum. Tujuan pembelajaran fisika dalam kurikulum KKNI 

mahasiswa dapat menguasai prinsip-prinsip dan aplikasi fisika secara mendalam dengan 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi serta dapat mengambil keputusan yang 

strategis. 

Oleh karena itu, dosen harus dapat membuat perangkat pembelajaran fisika dasar yang 

melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill). Perangkat 

pembelajaran yang mendorong mahasiswa mencari tahu dari berbagai sumber informasi, 

menekankan kerja sama dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan aplikasi edmodo 

berplatform android. Dosen harus dapat memanfaatkan aplikasi edmodo berplatform android 

dalam pembelajaran. Dosen tidak dapat membuat sendiri aplikasi pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 

efektifitas penerapan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis  aplikasi 

EDMODO berplatform android. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan efektifitas  

penerapan perangkat pembelajaran berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android. Mendeskripsikan hasil belajar mahasiswa menggunakan 

perangkat pembelajaran berbasis eterampilan berpikir kritis  aplikasi EDMODO berplatform 

android. Mendeskripsikan respon mahasiswa setelah menggunakan perangkat pembelajaran 

berbasis eterampilan berpikir kritis  aplikasi EDMODO berplatform android 

 

METODE  
Penelitian ini merupakan pra eksperimen dengan menerapkan perangkat pembelajaran 

fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan aplikasi EDMODO berplatform 

android. Subyek penelitian yaitu 16 mahasiswa semester II tahun ajaran  2018 – 2019  Program 

Studi Pendidikan Matematika STKIP PGRI Bangkalan pada materi pokok suhu dan panas. 

Rancangan yang digunakan dalam ujicoba adalah One Group Pretest Postest Design.  

Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi perangkat pembelajaran, angket 

respon mahasiswa terhadap perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir 

kritis menggunakan aplikasi edmodo berplatform android dan tes keterampilan berpikir kritis.  

Teknis analisis validasi perangkat pembelajaran menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif, yaitu rata-rata skor penilaian terhadap perangkat pembelajaran dari kedua validator 

(P) dan dikonversi dengan kriteria (Ratumanan & Laurens, 2013). Penilaian validitas konten 
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terdiri dari aspek kelayakkan isi, penyajian dan bahasa dan penilaian validitas ahli terdiri dari 

isi, navigasi (hiperlink), struktur dan desain, multimedia dan keaslian. 

3,6  P  4,0 Sangat Valid 

2,6  P < 3,6 Valid 

1,6  P < 2,6    Kurang Valid 

1,0  P < 1,6   Tidak Valid 

Reliabilitas perangkat pembelajaran menggunakan rumus 

R = [1 −
A − B

A + B
]X100% 

Keterangan : 

R = Percentage of Agreement 

A = skor validator yang memberi nilai tinggi 

B = skor validator yang memberi nilai rendah 

 

Instrumen yang dikembangkan dinyatakan reliabel jika memiliki persentase ≥ 75% (Arikunto, 

2006). 

Teknis analisis keterampilan berpikir kritis mahasiswa berdasarkan peningkatan skor 

indikator keterampilan berpikir kritis pada pretest dan posttest mengggunakan nilai N-Gain 

dan dikonversi dengan kriteria sebagai berikut:   

 

0,70 < N-Gain Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

(Hake, 1999). 

Indikator keterampilan berpikir kritis antara lain mengidentifikasi masalah, menyelesaikan 

masalah dan membuat kesimpulan. Indikator mengidentifikasi masalah yaitu mengumpulkan 

informasi dan memahami masalah tentang suhu dan panas. Indikator menyelesaikan masalah 

yaitu menerapkan prinsip dan menganalisis konsep suhu dan panas. Indikator membuat 

kesimpulan yaitu mengevaluasi penyelesaian masalah suhu dan panas  

Teknis analisis respon mahasiswa menggunakan data Guttman dan persentase respon 

mahasiswa (R) dan dikonversi dengan kriteria (Riduwan, 2010) 

 

81 %  R  100% Sangat Setuju 

61 %  R <  81% Setuju 

41 %  R <  61 % Cukup Setuju 

21 %  R <  41 %  Kurang Setuju 

0   %  R <  21 %  Sangat Tidak Setuju 

  

Respon mahasiswa dikatakan efektif jika respon positif mahasiswa berada pada kategori ku at 

atau sangat kuat. 

Indikator efektifitas pembelajaran menurut Nieveen (1999) yaitu tujuan pembelajaran tercapai 

dan respon mahasiswa positif terhadap pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada pretest dan posttest mengalami 

peningkatan yang signifikan yaitu memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 1  hasil keterampilan berpikir kritis sebagai berikut: 



Zainudin & Pambudi Efektifitas Penerapan Perangkat ……….. 

 

 
 Prisma Sains : Jurnal Pengkajian Ilmu dan Pembelajaran Matematika dan IPA IKIP Mataram, June 2019. Vol. 7, No.1 | |21 

 

 

Gambar 1.  Hasil Keterampilan Berpikir Kritis pada Pretest dan Posttest 
 

 

Gambar 2.  Hasil Indikator Keterampilan Berpikir Kritis pada Pretest dan Posttest 
 

Gambar 2 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa mengalami 

peningkatan pada hasil pretest dan posttest, hal ini ditunjukkan dengan indikator 

mengidentifikasi masalah memiliki N-Gain 0,8 kategori tinggi, indikator memecahkan masalah 

memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang, indikator membuat kesimpulan memiliki N-Gain 0,5 

kategori sedang. 

Indikator keterampilan berpikir kritis mengidentifikasi masalah  yaitu mahasiswa 

menentukan variabel yang diketahui dan yang ditanya tentang suhu dan panas. Indikator 

keterampilan berpikir kritis menyelesaikan masalah yaitu mahasiswa menyelesaikan masalah 

suhu dan panas dengan menggunakan prinsip fisika.  Indikator keterampilan berpikir kritis 

membuat kesimpulan yaitu mahasiswa membuat  kesimpulan berdasarkan penyelesaian 

masalah.  

Pada pembelajaran kelas online menggunakan group fisika dasar aplikasi EDMODO, 

mahasiswa mengunduh RPS dan SAP sebagai informasi perkuliahan. Mahasiswa memberi 

komentar dengan argumentasi yang kritis dan bertanggung jawab terhadap masalah yang 

diposting oleh dosen pada group fisika dasar aplikasi EDMODO. Mahasiswa dapat mencari 

(searching) informasi dari internet dan mengolah informasi untuk menyelesaikan masalah 

kemudian dan memposting pada group aplikasi EDMODO. Mahasiswa dapat memposting 

solusi masalah, hiperlink laman situs, video dan contoh  penerapan suhu dan panas dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai argumentasi dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran kelas 

online pada group fisika dasar aplikasi EDMODO  memberi kesempatan kepada mahasiswa 

interaksi secara online memahami konsep suhu dan panas sharing informasi tentang suhu dan 

panas. Mahasiswa dapat sharing informasi tentang suhu dan panas dalam menyelesaikan 
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masalah dan mahasiswa dapat mengkontruksi pengetahuan sendiri, sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna. Pembelajaran online menggunakan aplikasi EDMODO mahasiswa dapat 

sharing informasi perkuliahan, mengunggah tugas, menerima umpan balik (feedback), kuis dan 

polling (Balasubramanian et al., 2014). Interaksi secara online group fisika dasar aplikasi 

EDMODO memastikan semua anggota group fisika dasar dapat mengikuti diskusi secara 

langsung maupun tidak langsung. Vygotsky (1962) menyatakan bahwa mahasiswa dapat 

belajar dengan baik ketika mahasiswa menyelesaikan masalah dengan mahasiswa yang lebih 

mampu atau orang dewasa. Interaksi secara online dosen mengetahui apa yang dipelajari 

mahasiswa dan memberi kesempatan mahasiswa secara bersama (kooperatif)  mendiskusikan 

dalam menyelesaikan masalah dengan memberi komentar dan argumentasi  (Coca & Slisko, 

2013). Model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik (Elizabeth & Sigahitong, 2018). Pendekatan multiple intelligences 

melalui model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan 

masalah fisika peserta didik kelas X SMAN 2 Mataram tahun ajaran 2017/2018 (Asriani, 

Hikmawati,  & Wahyudi, 2018). 

 

 

 

Gambar 4. Pertanyaan pada Group Aplikasi EDMODO sharing informasi 
 

Gambar 4 di atas menunjukkan pertanyaan yang diposting pada aplikasi EDMODO 

berplatform android. Pembelajaran kelas online ini mendorong mahasiswa mencari tahu dari 

berbagai sumber informasi dan memproses informasi menjadi pengetahuan melalui 

menyelesaikan masalah. Menurut teori konstruktivis secara pribadi mahasiswa harus 

menemukan dan menerapkan  informasi kompleks dan membangun pengetahuan dalam 

benaknya sendiri.  
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Gambar 5. Pertanyaan pada Group Fisika Dasar Aplikasi EDMODO masalah suhu dan panas 

 

Gambar 5 di atas menunjukkan masalah yang diposting pada aplikasi EDMODO 

berplatform android. Mahasiswa mengerjakan masalah tersebut kemudian memposting 

solusinya dan mahasiswa yang lain memberi komentar terhadap solusi yang diposting. Hal ini 

memberi kesempatan semua mahasiswa dapat memahami penyelesaian masalah dengan 

argumen yang tepat. Menurut teori konstruktivis secara pribadi mahasiswa harus menemukan 

dan menerapkan  informasi kompleks dan membangun pengetahuan dalam benaknya sendiri. 

Dosen dapat memberikan scaffolding kepada mahasiswa apabila  mengalami kesulitan. Pada 

kelas online dosen dapat dengan segera memberi umpan balik sehingga dapat meningkatkan 

motivasi mahasiswa  (Yeen-Jua at al., 2014). Vygotsky (1962) menyatakan bahwa mahasiswa 

dapat belajar dengan baik ketika mahasiswa menyelesaikan masalah dengan mahasiswa yang 

lebih mampu atau orang dewasa.  

Pembelajaran pada kelas tatap muka (1) dosen menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa. (2) dosen membangkitkan pengetahuan awal mahasiswa melalui presentasi 

dan tanya jawab berdasarkan komentar dan argumentasi mahasiswa pada saat diskusi online. 

Proses pembelajaran menjadi aktif, karena mahasiswa sudah memiliki pengetahuan awal 

tentang materi suhu dan panas yang akan dibahas melalui diskusi pada kelas online 

sebelumnya. Dosen menjelaskan kembali secara lengkap tentang konsep-konsep penting 

materi yang telah didiskusikan mahasiswa secara online sebagai pemantapan konsep. (3) dosen 

membimbing mahasiswa menyelesaikan masalah suhu dan panas secara kelompok. (4) dosen 

mengecek pemahaman mahasiswa dengan meminta beberapa mahasiswa memprsentasikan di 

depan kelas. (5) dosen bersama mahasiswa membuat kesimpulan dan meminta mahasiswa 

mengerjakan tugas dan mengunggah pada group fisika dasar aplikasi EDMODO. Pembelajaran 

tatap muka di kelas  dosen sebagai fasilitator membimbing mahasiswa melakukan ekspeimen 

secara berkelompok tentang suhu dan panas. Kegiatan eksperimen melatih mahasiswa 

keterampilan mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah dan membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil eksperimen.  
 

 Tabel  1.  Hasil Respon Angket Mahasiswa  

No Pertanyaan 

Frekuensi 

Responden Persentase 

Ya Tidak 

1 

Apakah Anda mengetahui rencana pembelajaran 

dengan menggunakan aplikasi EDMODO 

berplatform android? 12 0 75 
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No Pertanyaan 

Frekuensi 

Responden Persentase 

Ya Tidak 

2 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android membantu Anda 

mengikuti pembelajaran kelas tatap muka? 14 0 88 

3 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android seperti dengan 

menggunakan facebook? 16 0 100 

4 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android dapat 

meningkatkan minat belajar? 13 0 81 

5 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android dapat 

meningkatkan percaya diri mahasiswa dalam 

memberi komentar, tanggapan dan menjelaskan? 15 0 94 

6 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android memberi informasi 

perkuliahan secara cepat  kepada mahasiswa ? 12 0 75 

7 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android melatih mahasiswa 

mandiri, jujur dan disiplin? 15 0 94 

8 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android meningkatkan rasa 

ingin tahu mahasiswa? 14 0 88 

9 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android memudahkan 

mahasiswa diskusi secara online ? 14 0 88 

10 

Apakah pembelajaran menggunakan aplikasi 

EDMODO berplatform android melatih 

keterampilan abad masa kini? 13 0 81 

 

Tabel  1 di atas menunjukkan bahwa 100% mahasiswa menyatakan aplikasi EDMODO 

berplatform android fleksibel, mudah menginstallnya dan praktis  serta  menyenangkan dalam 

pembelajaran. Platform aplikasi edmodo seperti media sosial  facebook, tetapi platform aplikasi 

edmodo lebih pribadi dan aman yaitu hanya mahasiswa yang telah memiliki kode group (nama 

kelas atau mata kuliah) dari dosen yang dapat bergabung dengan group  (Kongchan, 2012). 

Platform aplikasi edmodo memudahkan mahasiswa menggunakan aplikasi edmodo, karena 

pada umumnya mahasiswa sudah terbiasa menggunakan facebook (Suriadhi et al., 2014).  94% 

mahasiswa menyatakan pembelajaran menggunakan aplikasi EDMODO percaya diri dalam 

interaksi secara online. Interaksi secara online membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam 

berkomentar, memberi tanggapan, sehingga mahasiswa pada saat tatap muka di kelas sudah 

memiliki pengetahuan awal tentang materi yang akan dibahas oleh dosen (Zainudin, 2016). 

Interaksi secara online membuat mahasiswa lebih percaya diri dalam belajar dan dapat 

memberikan pengalaman belajar secara mandiri (Tubaishat & Lansari, 2011). 94 % mahasiswa  

menyatakan pembelajaran menggunakan aplikasi EDMODO belajar secara mandiri 

mengkontruksi pengetahuan melalui diskusi secara online. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis mengalami peningkatan yang signifikan yaitu memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang. 

Indikator keterampilan berpikir kritis mengidentifikasi masalah memiliki N-Gain 0,8 kategori 

tinggi, indikator memecahkan masalah memiliki N-Gain 0,6 kategori sedang, indikator 

membuat kesimpulan memiliki N-Gain 0,5 kategori sedang. Respon mahasiswa terhadap 

pembelajaran menggunakan aplikasi EDMODO berplatform android yaitu fleksibel, mudah 

menginstallnya dan praktis serta menyenangkan dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan 

aplikasi EDMODO berplatform android dinyatakan efektif. 

 

SARAN  
Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian antara lain 1) mahasiswa masih mengalami 

kesulitan dalam membuat kesimpulan terhadap penyelesaikan masalah, oleh karena itu, dosen 

harus memfasilitasi  mahasiswa untuk memahami konsep suhu dan panas lebih mendalam; 2) 

Perangkat pembelajaran fisika dasar berbasis keterampilan berpikir kritis menggunakan 

aplikasi edmodo berplatform android hanya pada materi pokok suhu dan panas, selanjutnya 

dosen dapat mengembangkan pada materi pokok yang lain untuk mengembangkan perangkat 

fisika dasar selanjutnya; 3) Indikator keterampilan berpikir kritis pada penelitian ini hanya 

berdasarkan indikator mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah dan membuat 

kesimpulan, selanjutnya dosen dapat mengembangkan indikator keterampilan berpikir kritis 

yang lain untuk menentukan keterampilan berpikir kritis lebih mendalam; 4) perangkat 

pembelajaran hanya satu kali pertemuan yaitu kelas online seminggu sebelum pertemuan tatap 

muka di kelas, selanjutnya dosen dapat menerapkan pada pertemuan berikutnya secara 

berkelanjutan untuk menentukan reliabilitas perangkat pembelajaran. 
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